
x

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar  Belakang  Masalah

Dalam sistem pertanian dan perkebunan memiliki peranan penting didalam

sistem ekonomi dan juga membantu mengurangi angka kemiskinan.Secara tidak

langsung sektor pertanian dan perkebunan membantu upaya untuk mensejatrakan

petani khususnya untuk daerah pedesaan.

Salah satu peran sektor pertanian yaitu sub sektor perkebunan. Dimana sub

sektor perkebunan yaitu tanaman kakao yang menjadi bahan baku penting dalam

industry kakao seluruh dunia.Tanaman kakao adalah hasil perkebunan yang akan

di olah sehingga menjadi coklat. Di kutip dari Dinas Komunikasi dan Informatika

Provinsi Jawa Timur bahwa Negara Indonesia berada pada peringkat ke enam

Negara – Negara terbesar yang menjadi produsen biji kakao.Menurut

Internasional Cocoa Organization (CCO).Pada tahun 2019 Indonesia mengekspor

biji kakao dengan volume 285.786 Ton atau sekitar 81%.

Potensi perkebunan kakao memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu

peningkatan produksi dan pendapatan petani.Sehingga kegiatan perkebunan kakao

diharapkan berjalan dengan lancar dengan peningkatan produk kakao yang lebih

baik sehingga mampu memperbaiki taraf hidup petani.
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Pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa komponen seperti

jumlah produksi, harga jual, serta biaya-biaya untuk pengolahan lahan

pertanian.Sehingga dibutuhkan perhatian pemerintah bagi sektor pertanian untuk

memperbaiki taraf hidup masyarakat.

Pendapatan merupakan salah satu indicator untuk mengukur kesejahteraan

seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan

kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Menurut Sukirno  (2000),  Pendapatan

individu merupakan pendapatan yang di terima seluruh rumah tangga dalam

perekonomian dari pembayaran atas penggunaan factor – factor produksi yang di

milikinya.

Dalam penelitian ini penulis menambahkan penelitian terdahulu yang

menggambarkan bahwa menurut Fatmawati,(2013) bahwa penelitianya bertujuan

untuk mengetahui pendapatan petani padi dengan menggunakan metode R/C ratio

guna melihat tingkat kelayakan suatu usaha sehingga hasil dari penelitian ini

adalah penerimaan dan pendapatan yang di terima petani menguntungkan dan

layak untuk di kembangkan.  Daerah Kabupaten Poso adalah salah satu daerah di

Provinsi Sulawesi Tengah yang memiliki lahan perkebunan kakao yang cukup

luas.Salah satu Daerah di Kabupaten Poso yang mayoritas penduduknya adalah

bekerja sebagai petani.
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Menurut Irving, (2013), dalam penelitian yang berjudul Analisis

pendapatan petani kakao di Kabupaten Parigi Moutong yaitu memeperoleh hasil

adalah adanya perbedaan pendapat dari setiap luas, artinya semakin luas lahan

pertanian pendapatan semakin tinggi.

Tanaman kakao merupakan tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan di

Desa Pendolo karena letak geografis yang dapat membantu tumbuh kembang

tanaman kakao.Untuk meningkatkan hasil produksi kakao diperlukan upaya-

upaya untuk meningkatkan hasil produksi yang berkualitas. Namun demikian

pada kenyataanya pada saat panen tiba kadang justru dipengaruhi oleh harga jual

yang tiba-tiba turun, dan terkadang juga saat diperkirakan harga produksi dengan

jumlah produksi yang di hasilkan, kadang tidak sesuai dengan harapan yang

membuat pendapatan petani kakao tidak menentu bahkan membuat petani kakao

kecewa dan patah semangat dalam usaha tani tanaman kakao.

Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi pendapatan dari petani

kakao seperti pola tanam, curah hujan, penyakit (hama), pupuk yang langka dan

harga pestisida yang terus naik. Untuk dapat memperoleh pendapatan yang

memuaskan petani kakao mencoba mempelajari perkembangan harga jual untuk

solusi dalam memutuskan apakah petani akan menjual hasil kakao atau menahan

hasil produksi pada saat harga jual meningkat.
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Desa Pendolo adalah salah satu Desa di Kecamatan Pamona Selatan yang

memiliki daerah tropis yang baik untuk menanam berbagai macam bahan pangan.

Desa Pendolo memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.350.000 jiwa dengan

memiliki 550 kepala keluarga  dan dari data ini ada sebanyak  540 Kepala

keluarga yang memiliki lahan untuk bertani tanaman kakao, jagung, dan padi.

Sehingga petani juga harus mempertimbangkan kebutuhan hidupnya yang

hanya bergantung pada hasil panen tanaman kakao,sehingga petani tidak memiliki

kemapuan untuk menahan hasil panen meskipun pada saat harga jual kakao

sedang turun.

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Desa

Pendolo Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso dengan judul “Analisis

Pendapatan Petani Kakao di Desa Pendolo Kecamatan Pamona Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Berapabesar rata-rata pendapatan petani kakao Desa Pendolo Kecamatan

Pamona Selatan Kabupaten Poso tahun 2020 ?

2. Berapa besar laba/rugi yang di peroleh petani kakao Desa Pendolo

Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso  tahun 2020  ?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui besarnya rata-ratapendapatan petani kakao di Desa

Pendolo Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso.

2. Untuk mengetahui besarnya laba/rugi yang di peroleh petani kakao Desa

Pendolo Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi petani kakao di Desa pendolo, penelitian ini dapat menjadi informasi

bagi petani tentang bagaimana menganalisis pendapatan yang di peroleh

dari produksi kakao yang dapat di jadikan motivasi untuk terus

meningkatkan efektifitas produksi kakao sehingga dapat menunjang

perekonomian keluarga.

2. Bagi penulis , penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang lebih

mengenai pendapatan yang di dapatkan petani dari perkebunan kakao.

3. Bagi Fakultas Ekonomi , penelitian ini dapat menjadi referensi untuk

penelitian khususnya bidang manajemen keuangan selanjutnya.

4.  Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana pada program

studi manajemen fakultas ekonomi unsimar.


